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TINJAUAN TEORITIS: FAKTOR–FAKTOR  

YANG MEMPENGARUHI PENERAPAN  

KONSERVATISME AKUNTANSI 

 

ABSTRAK 

 

Konservatisme adalah reaksi yang hati–hati (prudent reaction) 

dalam  menghadapi ketidakpastian yang melekat dalam perusahaan 

untuk mencoba memastikan bahwa ketidakpastian dan risiko yang 

inheren dalam lingkungan bisnis sudah cukup dipertimbangkan. 

Tujuan dari penerapan prinsip konservatisme adalah  untuk 

menyediakan pedoman yang paling rasional dalam situasi sulit: 

jangan menyajikan angka laba bersih dan aset bersih yang terlalu 

tinggi. Penerapan konservatisme akuntansi dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, yaitu: struktur kepemilikan, hipotesis biaya politis, 

hipotesis utang kontrak, tingkat kesulitan keuangan perusahaan, 

konflik kepentingan, dan aspek hukum.  

Struktur kepemilikan saham mencerminkan distribusi pengaruh 

di antara pemegang saham, yang mana dapat mempengaruhi 

kebijakan akuntansi yang akan digunakan. Sedangkan hipotesis biaya 

politis dan hipotesis utang kontrak adalah bagian dari teori akuntansi 

positif yang sering dikaitkan dengan konservatisme akuntansi. 

Tingkat kesulitan keuangan perusahaan menggambarkan keadaan 

perusahaan yang buruk, dimana manajer sebagai pelakunya dianggap 

melakukan pelanggaran kontrak kerja. Hal tersebut akan 

mempengaruhi prinsip akuntansi yang akan digunakan oleh manajer. 

Sementara itu, aspek hukum dan konflik kepentingan juga memiliki 

hubungan yang erat dengan konservatisme akuntansi. Semakin tinggi 

risiko hukum yang dihadapi perusahaan, maka semakin besar 

pengaruh positif konflik kepentingan terhadap konservatisme 

akuntansi. 

Kata kunci: Konservatisme, Struktur Kepemilikan, Hipotesis Biaya 

Politis, Hipotesis Utang Kontrak,Tingkat Kesulitan 

Keuangan Perusahaan, Konflik Kepentingan, Aspek 

Hukum. 
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THEORY REVIEW: FACTORS INFLUENCING   

IMPLEMENTATION OF ACCOUNTING       

CONSERVATISM 

ABSTRACT 

Conservatism is a prudent reaction in the face of uncertainties 

inherent in the company to try to ensure that uncertainties and risks 

inherent in the business environment has been fairly considered. In 

practice, the application of accounting conservatism is influenced by 

several factors, namely: ownership structure, the political cost 

hypothesis, the convenant debt hypothesis, the level of the company's 

financial difficulties, conflicts of interest, and legal aspects.   

Distribution of stock ownership structure reflects the influence 

of shareholders, which may affect the accounting policies that will be 

used. Sedangkan hipotesis biaya politis dan hipotesis utang kontrak 

adalah bagian dari teori akuntansi positif yang sering dikaitkan 

dengan konservatisme akuntansi. While the political cost hypothesis 

and the convenant debt hypothesis is part of a positive accounting 

theory is often associated with accounting conservatism. Levels of 

the company's financial difficulties which the company describes the 

situation worse, where the manager as the perpetrator is considered 

to breach the employment contract. This will affect the accounting 

principles will be used by managers. Meanwhile, the legal aspects 

and conflicts of interest also has a close relationship with 

conservatism accounting. The higher the legal risks faced by the 

company, the greater the positive effect of conflict of interest to 

accounting conservatism. 

Keywords: Conservatism, Ownership Structure, Political Cost 

Hypothesis, Hypothesis Debt Contract, Corporate Financial 

Difficulty, Conflict of Interest, Legal Aspects.  

 

 

 




